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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan bisnis dan usaha, terutama di industri kimia di Indonesia, yang terus berkembang
menghasilkan peningkatan persaingan, khususnya di antara perusahaan sejenis. Persaingan ini mengakibatkan
tuntutan yang tinggi terhadap perusahaan sejenis untuk melakukan pengamatan, penelitian, dan penilaian terhadap
perkembangan serta peningkatan kinerjanya. Keadaan Kompetisi yang semakin sengit. menekankan perlunya
Perusahaan merencanakan strategi pelaksanaan kegiatan yang efisien dan produktif guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Salah satu tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan laba. Untuk mencapai target tersebut,
perusahaan perlu melakukan evaluasi secara berkala untuk menilai kinerjanya dalam hal profitabilitas di setiap
periode [1]

Kapabilitas perusahaan untuk meraih keuntungan laba dalam mengoptimalkan Dengan transaksi penjualan,
jumlah aset dan modal yang dimiliki secara internal. Profitabilitas Yang dimanfaatkan dalam riset ini adalah refurn
on equity. Return on equity dapat disebut juga sebagai laba atas equity karena ROE mengukur sejauh mana
suatu Perusahaan dapat menciptakan profit bersih yang signifikan dalam kaitannya dengan ekuitas investor.
Ekuitas pemegang saham merupakan sumber dana yang disediakan oleh para pemegang saham untuk
mendukung operasional dan investasi perusahaan [1]

Untuk meningkatkan profitabilitas, perusahaan dapat fokus pada dua aspek utama: peningkatan penjualan
dan pengurangan biaya produksi. Dengan strategi pemasaran yang optimal dan perluasan pangsa pasar, penjualan
dapat ditingkatkan. Pengurangan biaya produksi dapat dicapai melalui efisiensi operasional, negosiasi dengan
pemasok, dan adopsi teknologi yang lebih efisien. Manajemen aset yang baik juga mendukung peningkatan laba
bersih. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan laba, tetapi juga berpotensi meningkatkan return on equity,
menciptakan kestabilan profitabilitas jangka panjang [2].

Total Assets Turn Over adalah rasio yang membandingkan penjualan bersih dengan total aset perusahaan.
Rasio Yang lebih tinggi mencerminkan tingkat efisiensi yang lebih optimal, artinya aktiva berputar lebih cepat
dalam menghasilkan laba. Dengan meningkatkan total assets turn Over, perusahaan dapat memperbesar volume
penjualan tanpa perlu menambah jumlah aset [3]

Pertumbuhan penjualan adalah hasil dari perbedaan antara jumlah penjualan saat ini dan pada periode
sebelumnya jika dibandingkan dengan penjualan pada periode sebelumnya. Peningkatan penjualan yang kuat atau
stabil dapat memberikan kontribusi positif terhadap laba perusahaan sehingga menjadi faktor pertimbangan
manajemen perusahaan dalam merancang kerangka modal [4]. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan
penjualan yang tinggi cenderung memanfaatkan pinjaman dalam komposisi modalnya.

PT. Indo Acidatama, Tbk Tbk, perusahaan agrokimia berbasis di Solo, Jawa Tengah, didirikan pada 1982.
Dalam periode 2012-2022, perusahaan menunjukkan pertumbuhan yang positif dalam total aset, modal, dan
pendapatan penjualan, mencerminkan investasi berkelanjutan dan peningkatan omset. Meskipun laba bersih
fluktuatif, secara keseluruhan menunjukkan tren positif, menandakan efisiensi operasional yang terus ditingkatkan.

Tabel 1. Data Keuangan PT. Indo Acidatama, Tbk
(Total Aset, Total Modal, Penjualan Dan Laba Bersih)

Total Aset Total Modal Penjualan | Laba Bersih
Keterangan
(Dalam Jutaan Rupiah)
2012 402.109 269.204 384.145 16.956
2013 420.783 314.376 392.316 15.994
2014 463.347 328.836 472.835 14.456
2015 574.073 574.073 531.573 15.505
2016 717.150 402.054 500.540 11.056
2017 652.726 415.506 521.482 17.699
2018 686.777 477.788 600.987 38.735
2019 779.247 514.601 684.464 42.829
2020 906.846 587.888 890.967 44.152
2021 860.163 608.163 907.833 26.543
2022 876.602 658.602 977.708 33.640

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti 2024

Dari tahun 2012 hingga 2022, perusahaan menunjukan pertumbuhan dalam beberapa indikator
keuangan. Total aset di perode 2012 mencatat Rp. 402 miliar hingga 2022 menjadi Rp. 876miliarartinya
peningkatan sebesar Rp. 474miliar atau 54,13% dan Total aset pada tahun 2017 mengalami fluktuasi sebesar
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Rp. 64miliar atau 9,87% dihitung dari tahun sebelumnya serta di tahun 2021 mengalamifluktuasi sebesar Rp.
46miliaratau 5,43% dihitung dari tahun sebelumnya.Total modal di perode 2012 mencatat Rp. 269miliar
hingga 2022 menjadi Rp. 658miliarartinya peningkatan sebesar Rp. 389miliar atau 59,12% dan Total modal
pada tahun 2016 mengalami fluktuasi sebesar Rp. 172miliaratau  42,79% dihitung dari tahun
sebelumnya.Penjualan di perode 2012 mencatat Rp. 392miliar hingga 2022 menjadi Rp. 977miliar artinya
peningkatan sebesar Rp. 593miliar atau 60,71% dan Penjualan pada tahun 2016 mengalami fluktuasi sebesar
Rp. 31miliaratau 6,20% dihitung dari tahun sebelumnya.Laba bersih di perode 2012 mencatat Rp. 16miliar
hingga 2022 menjadi Rp. 44miliar artinya peningkatan sebesar Rp. 27miliar atau 60,60% dan Laba bersih di
perode 2020 mencatat Rp. 44miliar hingga 2022 menjadi Rp. 33miliar artinya menurun sebesar Rp. 10miliar
atau 31,25% adapunLaba bersih pada tahun 2014 mengalami fluktuasi sebesar Rp. lmiliar atau 10,64%
dihitung dari tahun sebelumnya. Sementara bersih pada tahun 2016 mengalami fluktuasi sebesar Rp.4
miliaratau 40,24% dihitung dari tahun sebelumnya. Serta bersih pada tahun 2021 mengalami fluktuasi sebesar
Rp. 17miliar atau 66,34% dihitung dari tahun sebelumnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2. 1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan Kuantitatif Asosiatif. Pendekatan Penelitian kuantitatif merujuk
pada metodologi yang berasal dari perspektif positivisme filsafat, diterapkan pada sekelompok individu atau
sampel yang spesifik. Pengumpulan data menggunakan instrumen riset kuantitatif atau data statistik [5]. Tujuan
dari penelitian kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Jenis penelitian asosiatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi
hubungan antara dua atau lebih variabel yang saling terkait dalam konteks kausalitas dan dampaknya terhadap
variabel lainnya [6]. Dalam konteks Penelitian ini, variabel yang dianalisis meliputi tofal asset turnover dan
pertumbuhan Penjualan yang berpotensi memengaruhi return on equity.

2. 2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan Instrumen untuk menilai peristiwa alam atau keadaan sosial. Pada riset
ini dengan metode deskriptif kuantitatif, peneliti sendiri menjadi instrumen utama[6]. Instrumen penelitian ini
berupa tabel yang terdiri dari data total aset, total modal, penjualan dan laba bersih diperoleh dari laporan
keuangan.

2. 3 Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi merujuk pada keseluruhan kumpulan individu yang memiliki ciri-ciri khusus yang menjadi
fokus penelitian. Populasi mencakup semua individu atau entitas yang memiliki atribut dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai landasan untuk analisis dan kesimpulan [6]. Dari sini, jumlah
individu yang menjadi fokus penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan PT. Indo Acidatama, Tbk
periode 2008 hingga 2022.

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dipilih untuk diobservasi atau diteliti, Sampel dipilih
dengan tujuan menggeneralisasi temuan dari sampel ke seluruh populasi. Sampel Sebagian kecil saja dari
jumlah populasi, yang diambil dari populasi dengan cara tertentu sehingga dapat dianggap mewakili semua
anggota populasi[6]. Cara pengambilan sampel adalah langkah penting dalam penelitian yang melibatkan
pemilihan sebagian dari populasi secara representatif untuk dianalisis [7]. Adapun metode pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling,dengan kriteria (1) Data laporan keuangan terbaru. (2) data sampel
11 tahun sudah mewakili data populasi yang ada untuk kebutuhan penelitian.Sampel penelitian ini adalah 11
laporan tahunan (total aset, total modal, penjualan dan laba bersih) PT. Indo Acidatama, Tbk periode 2012
hingga 2022.

2. 4 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengumpulkan data dari bursa efek indonesia melalui platform informasi
daring,Informasi yang dimanfaatkan berasal dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia,
dengan fokus pada PT. Indo Acidatama, Tbk yang Solo JI. Raya Solo, Surakarta, Indonesia.

2. 5 Teknik Pengumpulan Data

Pengaruh Total Asset Turnover dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return on Equity pada
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Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi menjadi
instrumen penelitian yang berfungsi sebagai panduan atau alat dalam pengumpulan data tertulis atau laporan
keuangan, memudahkan penelitian, dan meningkatkan kualitas hasil penelitian [5].

Studi pustaka dalam penelitian ini tidak dapat diabaikan, karena memiliki peran krusial yang tidak
terpisahkan dari literatur ilmiah. Sumber data yang digunakan berasal dari berbagai referensi yang relevan
dengan permasalahan yang sedang diteliti, termasuk tetapi tidak terbatas pada buku, jurnal, artikel, dan karya-
karya peneliti sebelumnya[5]. teknik ini melibatkan pengumpulan data sekunder, termasuk jurnal dan laporan
keuangan PT. Indo Acidatama, Tbk periode 2008-2022.

2. 6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas dan uji autokorelasi), dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda, koefisien korelasi
berganda, uji t dan uji f[8]

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dengan p-p plot mengukur sejauh mana data distribusi normal, garis diagonal
menunjukan distribusi normal, deviasi menandakan ketidak normalan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas

Sumber Data: Data Sekunder diolah Spss v20 2024
Hasil evaluasi normalitas dari grafik normal p-p plot regresi standar menunjukan adanya penyebaran
data yang sejajar dengan garis diagonal. Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa model regresi
tersebut menunjukan distribusi yang normal, sehingga layak digunakan untuk penelitian.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 TATO ,882 1,133
PP ,882 1,133
a. Dependent Variable: ROE

Sumber : Data Sekunder diolah Spss v20 2024

Berdasarkan hasil dari uji multikolonieritas di atas menunjukan bahwa pada variabel total Aset Turn
Over dan pertumbuhan penjualan memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Variabel Total Aset Turn
Over memiliki skor tolerance 0, 882 dan skor VIF 1,133, serta variabel pertumbuhan penjualan memiliki skor
tolerance 0,882 dan skor VIF 1,133. Dari analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak
terpengaruh olehmultikolinearitas dan tidak terdapat isu korelasi antara variabel independen.
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Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot digunakan sebagai alat visualisasi untuk mengidentifikasi pola sebaran data serta untuk
mengevaluasi apakah terdapat heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastisistas
Sumber : Data Sekunder diolah Spss v20 2024

Terlihat bahwa diagram titik tidak membentuk pola yang khusus dan tersebar di atas dan di bawah 0
pada sumbu residual regression yang studentized sehingga dapat disimpulkan tidak ada keberagaman varians
yang signifikan.

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Model Durbin-Watson
1 ,869*
a. Predictors: (Constant), PP, TATO
b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data Sekunder diolah Spss v20 2024

Uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai durbin watson adalah 0.869, sedangkan nilai dl sebesar 0.758
dan nilai du sebesar 1.604. Hal ini dapat disimpulkan dengan rumus dl<dw<du (0.758<0.869<1.604), maka
kesimpulanya tidak ada keputusan.

Uji Run Test

Uji run test mengukur pola keseragaman dalam data acak, mengevaluasi apakah ada tren sistematis atau
sekadar kebetulan dalam urutan nilai.

Tabel 4. Hasil Uji Run Test

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value? -,01809
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 6
Total Cases 11
Number of Runs 5
Z -,612
Asymp. Sig. (2-tailed) ,540
a. Median

Sumber : Data Sekunder diolah Spss v20 2024

Hasil dari uji run test nilai asymp. Sig. (2-tailed) 0,540 ini lebih dari 0,05 dapat disimpulkan tidak
terjadi gejala autokorelasi dalam model penelitian ini.

Pengaruh Total Asset Turnover dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return on Equity pada
PT. Indo Acidatama, Thk
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3.2 Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1| (Constant) 4,911 4,993
TATO -,005 ,055
PP ,094 ,062
a. Dependent Variable: ROE

Sumber:Data Sekunder Diolah SPSS v20, 2024

Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini yaitu:
Y =4,911- 0,005X1 + 0,094X2 + e

Hasil penjelasan dari regresi linear berganda tersebut, yaitu :

Nilai konstanta sebesar 4,911 dapat diartikan jika variabel fotal aset turnover dan pertumbuhan
penjualan dianggap nol, maka return on equity PT. Indo Acidatama, Tbk bernilai sebesar 4,911.

Nilai koefisien beta pada variabel total aset turn over sebesar -0,005 artinya setiap perubahan variabel
total aset turnover sebesar 1%, maka akan mengakibatkan penurunan return on equity bernilai -0,005.

Nilai koefisien beta pada variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0,094 artinya setiap perubahan
variabel pertumbuhan penjualan sebesar 1%, maka akan mengakibatkan kenaikan return on equity bernilai
0,094.

3. 3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)
Dalam penelitian ini diketahui bahwa jumlah sampel (n) adalah 11 dan total variabel (k) adalah 3. Oleh
karena itu, didapatkan df1 = k-1 (3-1=2) atau df2 = (n-k) (11-3=8). Dengan demikian, nilai fipl adalah 4.07.

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 9,360 2 4,680 1,264 ,333P
Residual 29,625 8 3,703
Total 38,985 | 10
a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), PP, TATO

Sumber:Data Sekunder Diolah SPSS v20, 2024

Hasil penelitian ini dilihat skor signifikan untuk pengaruh Total Asset Turn Over dan pertumbuhan
penjualan secara bersama-sama terhadap Return On Equity yaitu senilai 0,333 > 0,05 atau skor fhiwung 1,264 <
4,46 maka dapat disimpulkan tofal aset turn over dan pertumbuhan penjualan secara simultan tidak
berpengaruh terhadap Return On EquityPT. Indo Acidatama, Tbk Tbkatau H3 di tolak.

3. 4 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T)

Diketahui bahwa jumlah sampel (n) adalah 11 dan total variabel (k) adalah 3. Oleh karena itu,
didapatkan df1 = k-1 (3-1=2) atau df2 = (n-k) (11-3=8). Nilai tabel untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas
(df) = 10 adalah sebesar 2,306. Dengan demikian, nilai tupe adalah 2,306.

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T)

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 4,911 4,993 984 | ,354
TATO -,005 ,055 -,027 -,083 | ,936
PP ,094 ,062 ,499 | 1,520 | ,167
a. Dependent Variable: ROE

Sumber:Data Sekunder Diolah SPSS v20, 2024
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Berdasarkan Tabel hasil dari Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:
Total Asset Turn Over memiliki hasil nilai thiung< tibel atau -0,83 < 2,306 dan signifikan 0,936 > 0,05.
HI ditolakartinya secara parsial Total Aset Turn Overtidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity
pada PT. Indo Acidatama, Tbk Tbk.
Pertumbuhan penjualan memiliki hasil nilai thiung< tiabel atau 1,520 < 2,306 dan signifikan 0,167 > 0,05,
sehinggaH?2 ditolakartinya secara parsial pertumbuhan penjualan tidak berpengaruhsignifikan terhadap Return
On Equity pada PT. Indo Acidatama, Tbk Tbk.

3. 5 Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi mengukur sejauh mana model statistik cocok dengan data observasional,
nilai tinggi menunjukkan kecocokan yang baik.

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,490° ,240 ,050 1,92434
a. Predictors: (Constant), PP, TATO
b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS v20, 2024

Hasil uji koefisien korelasi diperoleh nilai R sebesar 0,490 yang artinya nilai korelasi ini berada diantara
0.40 — 0.599, bahwa hubunga Total Asset Turn Over dan pertumbuhan penjualan dengan Return On Equity
memiliki hubungan yang sedang.

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,240 hal ini berarti mengindikasi bahwa
variasi dari Total Asset Turn Over dan pertumbuhan penjualan menjelaskan Return On Equity sebesar 24%
sedangkan sisanya sebesar 76% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti stuktur aktiva,
inventory turnover, perputaran kas, perputaran Return On Equity piutang, modal kerja dan lainnya.

3. 6 Pengaruh Total Aset Turn Over Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, Total Aset Turn Overtidak memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Return On Equity.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlistiani dan Angelina yang
menyatakan bahwa secara parsial Total Asset Turn Over tidak memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Return On Equity [9] dan [10]. Adapun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Anggara yang menyatakan bahwa secara parsial Total Asset Turn Over tidak memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Return On Equity [4]. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anggraini, Nurmardianti dan Sugiyono yang menyatakan bahwa secara parsial Total Aset
Turn Over memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Refurn On Equity [11], [12] dan [13].Meskipun
meningkatnya efisiensi penggunaan aset seharusnya berdampak positif pada Return On Equity, hasil penelitian
menunjukkan hubungan negatif namun tidak signifikan antara kedua variabel tersebut. Ini menyarankan
perlunya fokus pada efisiensi operasional, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh
terhadap perusahaan.

3.7 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Return On Equity.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggara, Wilsadan Nurmardianti
yang menyatakan bahwa secara parsial pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return On Equity [4]., [14] dan [12]. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sugiyono, Amanda dan Oktaviana yang menyatakan bahwa secara parsial
pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity[13], [15] dan
[16].Kenaikan penjualan meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan, tetapi dampaknya terhadap Return
On Equity tidak selalu linear. Pertumbuhan penjualan besar dapat menimbulkan tantangan biaya tambahan.
Perusahaan perlu memperhatikan keseimbangan antara pertumbuhan penjualan dan efisiensi operasional untuk
menjaga Return On Equity tetap optimal.
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3. 8 Pengaruh Total Aset Turn Over Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Refurn On Equity

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, Total Aset Turn Over dan pertumbuhan penjualan
tidak ada pengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggara yang menyatakan
bahwa secara simultan pertumbuhan penjualan, fotal aset turn over dan kelipatan bunga berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity[4]. Adapun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmardianti yang menyatakan bahwa secara simultan debt fo equity ratio, total aset turnover dan
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity[12]. Adapun hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyono yang menyatakan bahwa secara simultan
pertumbuhan penjualan dan total aset turn over dan working capital turn over berpengaruh signiffikan
terhadap Return On Equity[13]. Meskipun dianggap bahwa ftotal asset turnover dan pertumbuhan penjualan
berpengaruh signifikan terhadap return on equity, temuan penelitian ini menunjukkan sebaliknya. Faktor lain
mungkin memiliki pengaruh dominan atau terdapat variabel tambahan yang perlu dipertimbangkan.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh Total aset turnover dan Pertumbuhan penjualan tidak

berpengaruh terhadap return on equity pada PT. Indo Acidatama, Tbk. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

disimpulkan :

a. Total asset turnover tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap return on equity pada PT. Indo
Acidatama, Tbk.

b. Pertumbuhan penjualan memiliki tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap return on equity
pada PT. Indo Acidatama, Tbk.

c. Total asset turnover dan pertumbuhan penjualan terdapat pengaruh signifikan secara simultan terhadap
return on equity pada PT. Indo Acidatama, Tbk.
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